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Dengan mempertimbangkan peranannya dalam perekonomian nasional,
sektor pertanian menawarkan beberapa keunggulannya yang bisa membuat
pertimbangan. Manfaat ini memberikan manfaat tambahan bagi agribisnis,
misalnya dengan menyelamatkan barang-barang agraria dan mengubahnya
menjadi barang-barang tertangani yang lebih kokoh dan siap pakai. Ubi kayu
merupakan salah satu tanaman pangan yang telah mendapatkan penghargaan.
Singkong memiliki banyak manfaat; Misalnya, ketika bahan makanan (biji-bijian)
habis, singkong tetap dapat diandalkan sebagai sumber bahan pengganti karena
tanaman ini tahan terhadap kekurangan air, sehingga cenderung dikirim pada
tanah yang rusak, dan bagaimana cara menyembunyikan singkong sederhana.
Pengolahan singkong diharapkan dapat meningkatkan kekuatan singkong dengan
tujuan agar dapat dikonsumsi dengan baik dan mendapatkan harga jual yang
tinggi dimata. Keripik singkong merupakan salah satu produk olahan singkong
yang sangat dikenal masyarakat luas.

Dalam pengembangan usahatani dan pertanian, pemasaran sangat penting.
Tanpa pemasaran hasil pertanian, upaya apa pun yang dilakukan akan sia-sia.
Saluran pemasaran menggambarkan bagaimana produk dikirim dari produsen ke
pembeli. Lembaga pemasaran memiliki peran dalam mengalirnya barang ini.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis saluran pemasaran apa saja yang
terbentuk dengan kondisi usaha keripik ubi kayu di Desa Arjowilangun dan
seberapa menguntungkannya lembaga-lembaga pemasaran keripik ubi kayu.
Analisis yang digunakan Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan
saluran pemasaran Kkeripik ubi kayu yang ada di Desa arjowilangun, sementara
analisis kuantitatif digunakan untuk menilai keuntungan dari saluran pemasaran.
Di tempat penelitian, ada dua saluran pemasaran. Saluran pertama berasal dari
kelompok usaha keripik ubi kayu hingga pedagang pengecer hingga pelanggan.
Saluran kedua berasal dari kelompok usaha keripik ubi kayu hingga pedagang
pengecer hingga pelanggan.Satu saluran pemasaran memperoleh keuntungan
sebesar Rp. 3.160/Kg, sementara saluran pemasaran dua mendapatkan keuntungan
besarnya Rp. 3.860/Kg untuk pedagang mengumpulkan dan pedagang pengecer
besarnya Rp. 2.205/Kg.

Kata Kunci: Saluran Pemasaran dan Keripik Ubi Kayu
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dengan mempertimbangkan peranannya dalam perekonomian nasional,
sektor pertanian menawarkan beberapa manfaat untuk dipertimbangkan. Manfaat
ini termasuk insentif tambahan untuk agrobisnis, misalnya, melindungi barang-
barang pedesaan dan mengubahnya menjadi barang-barang olahan yang lebih
tahan lama dan siap untuk digunakan. Pekerjaan agrobisnis sangat penting karena
sifat produk hortikultura yang berumur pendek.

Singkong merupakan tanaman pangan yang memiliki banyak manfaat.
Misalnya, karena ubi kayu merupakan tanaman yang tahan kekurangan air, dapat
ditanam di tanah yang tandus, dan memiliki cara penanaman yang mudah, maka
ubi kayu tetap dapat diandalkan sebagai sumber bahan pengganti dalam
penyediaan makanan seperti biji-bijian, kekurangan. Penanganan singkong selesai
sepenuhnya bertujuan untuk meningkatkan ketangguhan singkong sehingga
sangat baik untuk dikonsumsi dan mendapatkan harga jual yang tinggi (Arwati
dan Syarif, 2016). Keripik singkong merupakan salah satu produk singkong yang
sangat terkenal di masyarakat.

Pemasaran akan erat terkait dengan peningkatan hasil produksi keripik ubi
kayu. Meningkatnya produksi harus dapat meningkatkan pendapatan pengusaha
dan petani secara keseluruhan. Jika kenaikan produksi tidak diimbangi dengan
sistem pemasaran yang efektif untuk mencapai sasaran tersebut, penurunan harga
akan mengakibatkan penurunan pendapatan (Aziz, Rusman, dan Sudrajat, 2016).

Dalam pertanian dan pengembangan usahatani, pemasaran sangat penting.
Tanpa pemasaran hasil pertanian, upaya yang dilaksanakan akan menjadi sia-sia,
atau biaya produksi akan tidak cukup. Petani sering menghadapi masalah ini
karena harga hasil pertanian mereka sangat rendah dan bahkan dapat ditolak
pasar. Salah satu kelemahan sistem pemasaran ubi kayu adalah seringnya
perbedaan harga antara harga konsumen dan harga petani. Akibatnya, harga yang
diterima petani tidak seimbang dengan harga yang diterima konsumen akhir.
Pemasaran keripik ubi kayu membutuhkan saluran pemasaran yang efektif.

Saluran pemasaran menggambarkan bagaimana produk dikirim dari
produsen ke pembeli. Lembaga pemasaran memiliki peran dalam mengalirnya
barang ini. Untuk mencapai pasar tertentu, saluran pemasaran berusaha mencapai
pasar sebagai tujuan terakhir mereka. Dengan demikian, pasar merupakan tujuan
terakhir dari kegiatan pemasaran yang dilakukan oleh saluran tersebut untuk
memasarkan barang dan jasa langsung ke konsumen (Farid dan Pardani, 2017).
Jadi, dalam proses pemasaran produk, banyak macam saluran muncul, seperti
halnya ubi kayu, yang tergantung pada jarak antara produsen dan konsumen,
kualitas produk, dan kapasitas produksi.



Kabupaten Malang merupakan salah satu kabupaten penghasil ubi kayu
yang potensial, dimana jumlah produksinya mencapai 176.277 ton pada tahun
2019. Kecamatan Kalipare memproduksi 65.213 ton pada tahun 2019 (BPS Kab.
Malang, 2022). Pengolahan ubi kayu sebagai sumber aneka olahan ubi kayu
adalah salah satu industri yang sedang berkembang di Kecamatan Kalipare. Salah
satu daerah yang menjadi sentra pengembangan keripik ubi kayu adalah desa
Arjowilangun. Di Desa Arjowilangun produksi hasil olahan ubi kayu yang
terbesar yaitu olahan keripik ubi kayu dengan rata-rata dalam satu hari bisa
menggunakan ubi kayu basah mencapai 1 ton, dan diproses menjadi 3,5 kuintal
hingga 5 kuintal keripik ubi kayu.

Besar kecilnya pendapatan masing-masing lembaga pemasaran keripik ubi
kayu di Desa Arjowilangun juga tergantung pada saluran pemasarannya. Setiap
lembaga pemasaran keripik ubi kayu memiliki jalur saluran pemasaran yang
berbeda-beda. Hal tersebut dikarenakan jarak konsumen, tempat produksi dan
biaya operasional yang berbeda-beda. Jarak pengiriman keripik ubi kayu antara
pengusaha dan lembaga pemasaran berbeda-beda, ada yang dalam pulau, luar
pulau, bahkan hingga ke luar negeri sehingga biaya pemasaranya pun juga
berbeda. Kemudian kualitas produk antara pengusaha satu dengan lainya juga
berbeda. Ada pengusaha yang bisa menghasilkan produk keripik ubi kayu dengan
masa awet lebih lama da nada pengusaha yang menghasilkan keripik ubi kayu
dengan masa awet yang tidak terlalu lama, yang itu menjadi pertimbangan
konsumen untuk membeli keripik ubi kayu tersebut. Kemudian saluran pemasaran
juga ditentukan karena perbedaan skala produksi dari masing-masing pengusaha
ubi kayu. Semakin besar skala produksi maka dapat memungkinkan saluran
pemasaran yang panjang. Ketiga faktor tersebut yang memicu terbentuknya
saluran pemasaran yang berbeda-beda di Desa Arjowilangun.

Berdasarkan apa yang disebutkan di atas, maka penelitian harus dilakukan
untuk menganalisis saluran pemasaran apa saja yang terbentuk dengan kondisi
usaha keripik ubi kayu di Desa Arjowilangun dan seberapa menguntungkannya
lembaga-lembaga pemasaran keripik ubi kayu. Hal tersebut dapat memberikan
gambaran perbandingan saluran pemasaran yang terbentuk di Desa Arjowilangun,
guna menjadi masukan untuk memilih saluran pemasaran yang efisien.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang sudah dideskripsikan, sehingga bisa
merumuskan permasalahan seperti berikut :
1. Bagaimana saluran pemasaran keripik ubi kayu di Desa Arjowilangun?
2. Bagaimana keuntungan setiap saluran pemasaran Kkeripik ubi kayu di Desa
Arjowilangun ?



1.3 Tujuan Penelitian

1.

Tujuan dari riset ini untuk:
Mengetahui saluran pemasaran apa saja Yyang terbentuk pada usaha
pengolahan ubi kayu di Desa Arjowilangun.
Mengetahui menguntungkan atau tidak saluran pemasaran keripik ubi kayu di
Desa Arjowilangun

1.4 Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan riset yang sudah dilaksanakan maka harapannya

penulis ialah:

1.

Bagi penulis. Harapannya bisa memberikan penambahan pengetahuan penulis
lebih khusus pada bidang pentingnya saluran pemasaran dalam usaha untuk
memperoleh keuntungan yang maksimal.

Bagi pelaku usaha di Desa Arjowilangun. Harapannya riset ini bisa berikan
gambaran tentang bagaimana usaha pengolahan Kkeripik ubi kayu yang
menguntungkan dan tidak serta saluran pemasaran yang efektif, guna sebagai
bahan masukan untuk pengembangan usaha.

Bagi pihak lain, Hasil riset ini harapannya bisa memberikan peningkatan
pemahaman kita tentang topik penelitian yang telah dilakukan, khususnya
tentang saluran pemasaran dengan berbagai kondisi objek. Selain itu, hasil
riset ini bisa dimanfaatkan untuk referensi untuk metode penelitian yang
berbeda.
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